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Berfilsafat di Cilincing

Realitas ycing kuhidupi sekarang sebagai Jesuit muda
yang belajar filsafat di Jakarta berbeda dengan apa
yang kualami di novisiat. Sebagai gambaran, pagi

hari aku duduk di ruang kuliah, mengikuti kuliah filsafat
analitik Wittgenstein. Siang hari aku berpindah ke sebuah
Balai Latihan Kerja (BLK) di Cilincing, Jakarta Utara untuk
memberikan pelatihan. Malam hari kuhabiskan untuk
membaca dan merampungkan tugas-tugas kuliah.

LAURENSIUS HERDIAN, S] |

Mahasiswa Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara Jakarta

RITME hidup terasa padat dan penuh
peralihan. Keheningan seperti yang
kualami di novisiat terasa langka,
bahkan kadang seperti sebuah keme-
wahan yang sulit didapatkan kembali.
Kerinduan akan keheningan muncul
karena aku menyadari bahwa masa
novisiat pernah menjadi fondasi cara
aku memaknai studi dan karya.

Di sana aku belajar kalau hidup
Jesuit tidak pernah hanya soal
aktivitas (doing), melainkan soal cara
hadir dan memberi makna pada apa
yang dikerjakan (being). Ketika ritme
hidup menjadi cepat dan tuntutan
ada terus-menerus, fondasi itu terasa
perlu untuk disentuh kembali

Tahap formasi Jesuit setelah
novisiat ditandai dengan perutusan
intelektual. Sejak awal aku tahu
bahwa belajar menjadi bagian dari
ketaatan pada perutusan. Studi filsafat
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ditempatkan sebagai sarana untuk
menyiapkan diriku bagi kerasulan.

Dalam arahan formasi, studi
disebut sebagai salah satu cara khas
menjadi rasul. Namun, menjalani
kenyataan ini dari dekat membuatku
menyadari jika makna kalimat
tersebut tidak sesederhana yang
tampak di atas kertas.

Dalam studi filsafat, semuanya
tertata sebagaimana menyusun
argumentasi yang logis. Aku menik-
mati proses intelektual ini sekaligus
mulai merasakan jarak antara
teori filsafat dengan realitas yang
kujumpai di luar kampus.

Cilincing dan Wajah Manusia
yang Terlibat
Di luar kegiatan kuliah, aku diutus
untuk mendampingi kaum muda
di Cilincing dalam sebuah BLK yang

BERFILSAFAT DI CILINCING

bernama Life Project 4 Youth (LP4Y).
Aku berjumpa dengan orang-orang
muda yang datang dengan latar
belakang yang beragam, mereka
mengikuti pelatihan-pelatihan di
LP4Y dengan harapan mendapatkan
sesuatu yang bisa berguna ketika

mereka kemudian mencari pekerjaan.

Di Cilincing aku memahami
makna martabat manusia bukan
dalam argumen filsafat teoretis,
tetapi benar-benar terwujud dalam
wajah-wajah letih para pemuda yang
berjuang bertahan hidup.

Berhadapan dengan wajah-
wajah letih dan cerita tentang
sulitnya mencari pekerjaan, filsafat
kerap terasa jauh. Kata-kata tentang
keadilan dan common good seolah
kehilangan bobot ketika berhadapan
dengan kenyataan hidup yang keras.

Ada saat-saat ketika aku merasa
bahwa apa yang kupelajari di ruang
kelas tidak memiliki kegunaan
praktis. Pengalaman ini sempat

jesuits.id

membuatku memandang studi dan
kerasulan sebagai dua dunia yang
sulit dipertemukan.

Di satu sisi, ada tuntutan akade-
mis yang harus dipenuhi dengan
cemerlang. Di sisi lain, ada kebutuhan
konkret orang-orang yang kudam-
pingi mengusik kenyamanan studiku.

Perlahan, melalui refleksi, aku
mulai melihat ketegangan ini
dengan cara yang berbeda. Apa yang
kupelajari di ruang kuliah memberi
bahasa dan kerangka analisis untuk
memahami pengalaman kerasulan.
Apa yang kualami di Cilincing meng-
uji kejujuran dan relevansi teori
filsafat yang kupelajari.

Kesalehan Filosofis

Dalam refleksiku, filsafat tidak
lagi kulihat sebagai pelarian dari
realitas. Filsafat justru menjadi sarana
memandang realitas dengan lebih
jujur dan kritis. Kerasulan tidak lagi
kupahami sebagai gangguan terha-
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dap studi tetapi sebagai tempat
ketika studi menemukan pijakannya
agar tidak mengawang begitu saja.
Integrasi semacam ini tidak terjadi
secara instan. Kerap kali hal ini ber-
langsung dalam proses yang sering
membingungkan dan melelahkan.

Di persimpangan antara ruang
kuliah dan Cilincing, aku belajar
menemukan Tuhan dengan cara
yang berbeda dari masa novisiat. Jika
dulu Tuhan kujumpai terutama dalam
keheningan, kini la hadir dalam
pertanyaan eksistensial yang belum
tuntas begitu saja terjawab. Tuhan
hadir dalam wajah-wajah kaum
muda yang tersingkir. Keheningan
tetap penting meski tidak selalu hadir
dalam bentuk yang sama.

Refleksi ini tentu saja bukanlah
semacam sintesis yang membuat
kebingungan dan tegangan dalam
pengalamanku paripurna dan
tuntas. Refleksi ini lebih merupakan
upaya untuk setia pada proses dan
pengalaman yang terus berkembang.

Formasi menjadi Jesuit pun sama,
tidak pernah secara mutlak paripurna.
Justru dengan berani tinggal dalam
ketegangan tanpa tergesa-gesa
mencari jalan pintas, proses menjadi
Jesuit justru semakin dalam. Hari
demi hari aku terus diajak melihat
hubungan hidup studi dan kerasulan.

Formasi Jesuit yang kujalani
selalu menuntut suatu integrasi
antara berbagai dimensi hidup. Per-
utusan studi tidak pernah berdiri
sendiri. Studi selalu diarahkan pada
kerasulan (The Formation of Jesuits,
143). Integrasi yang dimaksud
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ini baru benar-benar kupahami
melalui pengalaman konkret

di Cilincing. Di tempat itu studi
filsafat yang kujalani menemukan
konteksnya, dan kerasulan yang
kuhidupi memperoleh bahasa untuk
dimengerti secara lebih jernih.

Filsafat menuntut ketekunan dan
keuletan menelusuri kalimat-kalimat
filosofis. Perlahan aku menyadari
bahwa studi filsafat membentuk suatu
cara berpikir sekaligus cara berada—
kebiasaan batin yang dalam tradisi
formasi Jesuit disebut sebagai habitus
philosophicus (The Formation of Jesuits,
72). Kebiasaan ini mendorong Jesuit
untuk berpikir kritis sekaligus siap
sedia untuk menimbang realitas
secara jujur, tanpa tergesa-gesa
memberi penilaian.

Habitus berpikir yang kupelajari
dari filsafat tidak berhenti di ruang
kuliah. Cara berpikirku diuji justru
ketika aku berhadapan langsung
dengan kehidupan orang-orang
muda di Cilincing. Melalui kacamata
filsafat, aku berusaha untuk mengerti
bahwa betapa sulitnya mereka
mendapatkan pekerjaan tidak
semata karena kurang usaha atau
kemampuan pribadi.

Ada banyak akses hak pendidikan
dan pekerjaan yang memang sejak
awal sudah tertutup bagi mereka
yang lahir dari keluarga miskin. Hal

“ini terjadi bertahun-tahun dan lintas

generasi. Situasi ini bukan sekadar
ketidakadilan biasa, melainkan suatu
ketidakadilan struktural.

Lewat konteks ini, filsafat juga
membantuku melihat bahwa kemis-

[
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kinan sangat berkaitan dengan sis-
tem dan struktur yang membentuk
masyarakat. Tanpa cara pandang

ini, pengalaman mendampingi di
Cilincing dapat jatuh menjadi akti-
visme yang dangkal atau tindakan
belas kasih sesaat tanpa pemahaman
yang lebih mendalam tentang struk-
tur masyarakat.

Learned Ministry

Hubungan studi dan kerasulan
tidak hanya bergerak satu arah dari
ruang kuliah ke lapangan. Penga-
laman lapangan di LP4Y ikut meme-
ngaruhi caraku memahami filsafat.
Misalnya, gagasan tentang transen-
densi (keterbukaan manusia pada
sesuatu yang lebih besar dari diri-
nya sendiri) terasa nyata saat aku
bertemu dengan Anton, seorang
pemuda yang mengharapkan pe-
kerjaan dan kehidupan yang layak.
Di hadapan Anton, aku memahami
apa itu transendensi melalui harapan
kecil yang terus ia rawat meski
banyak hambatan sosial.

Aku merasa bahwa tujuan akhir
formasi Jesuit bukan sekadar menjadi
orang pintar atau aktif dalam karya.
Aku menjalani semua formasi untuk
menjadi pribadi yang utuh. Keutuhan
ini tercermin dalam identitas/kualitas
pribadi seorang Jesuit, cara hidup
bersama dalam komunitas, dan cara
melaksanakan perutusan.

Aku berusaha melihat penga-
lamanku berada di ruang kuliah
dan perjumpaan nyata di Cilincing
untuk memahami bagaimana Tuhan
hadir berkarya dalam diriku. Pater

Adolfo Nicolas menyebut misi Jesuit
sebagai learned ministry, pelayanan
yang lahir dari komitmen intelektual
tanpa henti. Artinya, pelayanan tidak
cukup hanya dengan niat baik atau

. semangat yang tinggi.

Pelayanan perlu disertai cara
berpikir yang jernih dan refleksi
mendalam supaya tindakan yang
dilakukan tidak berhenti pada rasa
iba semata. Sebaliknya, berpikir dan
merefleksikan sesuatu tanpa pernah
bersentuhan dengan kenyataan
hidup orang lain juga berisiko
membuat seseorang merasa paling
tahu dan lupa untuk melayani.

Cilincing menjadi tempat belajar
yang nyata bagiku. Di sana aku belajar
menyatukan kepedulian dengan
sikap kritis. Aku belajar keluar dari ego
dan kecenderungan menjadi pusat
perhatian. Perlahan, aku tidak lagi fokus
pada apa yang ingin aku capai. Kini aku
didorong untuk terus merefleksikan
apa yang Tuhan kehendaki melalui
diriku bagi mereka yang kujumpai.

Tidak mudah, tetapi kesadaran
semacam itu terus ada. Proses meng-
integrasikannya memang belum
selesai. Justru dalam ketidaksem-
purnaan aku belajar untuk setia
menjalani proses dari hari ke hari. ¢
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